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ABSTRACT
This study aimes to analyze the determinant oftaudivitching in non financial firms. This study
uses 6 independent variables, these are changeamagement, financial distress, client size,
auditor size, going concern audit opinion, and gitovef client companies. This study used a
sample of non financial firms listed Indonesia 8tBgchange (IDX) during the period 2009-2012.
There were 45 firms in the Indonesian company et the criteria as a sample. This study used
guantitative and analytical method used logistigression using SPSS21.
Results of this study showed that not all of theatées in this study significantly influence with
auditor switching. Only change in management andgyeoncern audit opinion that significantly
influence on auditor switching. Other factors exaed in this study such as financial distress,
client size, auditor size and growth of client frndidn’t significantly influence on auditor
switching.
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PENDAHULUAN

Skandal Enron di Amerika Serikat pada tahun 2@d09pst membuat banyak pihak karena
kasus ini melibatkan Chief Executive Officier (CE@pmisaris, komite audit, auditor internal
sampai dengan auditor eksternalnya. Pada saatAfl Krthur Andersen yang menjadi auditor
eksternalnya. KAP Arthur Andersen merupakan satdh KAP Big 5 pada saat itu. KAP Arthur
Andersen melakukan tugas pengauditan keuangan Esalama hampir 20 tahun. Akibat dari
skandal yang dilakukan KAP Arthur Andersen dengkenkya ini, maka terciptdhe Sarbanes-
Oxley Act(SOX) pada tahun 200&arbanes-Oxley A@002 yang disebut juga dengan SOA, SOX
atau SarbOx yang bertujuan untuk mengembalikanrkapaan investor pasca skandal akuntansi
dan kebangkrutan perusahaan-perusahaan besar dikArBerikat. SOX digunakan oleh banyak
negara untuk memperbaiki struktur pengawasan teph&d\P, yaitu dengan menerapkan rotasi
KAP maupun auditornya.

Indonesia adalah salah satu negara yang mewajipkagantian KAP dan auditornya
secara periodik. Kewajiban rotasi bagi auditort@édah diatur oleh pemerintah dalam Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KM{AD03 pasal 2 tentang “Jasa Akuntan
Publik” (perubahan atas Keputusan Menteri Keuarigamor 423/KMK.06/2002). Peraturan ini
mewajibkan perusahaan untuk membatasi masa pemug#ga paling lama 5 (lima) tahun buku
berturut-turut dan oleh seorang akuntan publikngalama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.
Myers et. al. (2003) menyatakan bahwa masa penugasan didefinisskbagai jumlah tahun
auditor dipertahankan oleh perusahaan.

Sekarang ini peraturan tersebut telah diperbahdengan Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentangsaladkuntan Publik”. Perubahan yang
dilakukan di antaranya adalah pemberian jasa amditm menjadi 6 (enam) tahun berturut-turut
oleh KAP dan 3 (tiga) tahun berturut-turut olehralam publik yang sama kepada satu klien (pasal
3 ayat 1). Selanjutnya, akuntan publik dan KAP batenerima kembali penugasan setelah 1 (satu)
tahun buku tidak memberikan jasa audit kepada kg di atas (pasal 3 ayat 2 dan 3).
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Di sisi lain, ada yang tidak setuju dengan gagastasi wajib auditor yang dianjurkan oleh
AICPA, karena mereka percaya baheastdanfee audit pasti akan membengkak. AICPA (1992)
dalam Nasseet al (2006) menambahkan bahwa pengetahuan yang dépeselama meningkatkan
kualitas pekerjaan audit akan sia-sia dengan pegkgsem seorang auditor baru.

Dalam melaksanakan tugas audit, auditor eksterkah anenghadapi banyak konflik
karena harus mempertahankan independensi dan amgs mempertimbangkan keinginan dari
agentitu sendiri pada saat yang bersamaan (Lennox, 18@@bila sikap independensi auditor ini
menimbulkan perbedaan pendapat derggent maka akan timbul konflik kepentingan diantara
mereka. Oleh sebab itagentakan berusaha menyingkirkan auditor eksternal danggantinya
dengan yang baru. Keputusan untuk berganti autlitak lepas dari permasalahannciple-agent
dalam pemisahan antara kepemilikan dan kontrol slaaitu perusahaan (Jensen dan Meckling
1972), dan pemisahaan batas resiko, pembuatanusgmytdan fungsi kontrol perusahaan (Fama
dan Jensen, 1983)

Pergantian KAP secargoluntary atau dibawah 6 tahun berturut turut telah terjadi
meskipun peraturan yang mengharuskan perusahaak omtlakukan rotasi telah ditetapkan.
Sehingga fenomena pergantian KAP diluar peraturérsangat menarik untuk diteliti dengan
tujuan agar diketahui secara empiris, faktor-fakipa saja yang mempengaruhi pergantian KAP
dari sisi klien atau perusahaan, dikarenakan bafgktior yang dapat mempengaruhi keputusan
klien untuk melakukan pergantian KAP.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji kembali delo penelitian terdahulu. Pada
variabel pergantian manajemen, penelitian yangkaian oleh Hudaibe dan Cooke (2005)
mendapatkan hasil signifikan, sedangkan pada piamelyang dilakukan oleh Damayanti dan
Sudarma (2008), dan Arezet al (2011) mendapatkan hasil yang tidak signifikeeddd@variabel
financial distresspenelitian yang dilakukan oleh Schwartz dan Me(i$85) mendapatkan hasil
yang signifikan, sedangkan penelitian yang dilakukéeh Damayanti dan Sudarma (2008), dan
Arezoo et. al (2011) mendapatkan hasil yang tidak signifikaadd@ variabel ukuran klien,
penelitian yang dilakukan oleh Nass¢r al. (2006) mendapatkan hasil yang signifikan, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Arezebal (2011) mendapatkan hasil yang tidak signifikantult
variabel ukuran KAP, penelitian yang dilakukan olzdimayanti dan Sudarma (2008), dan Arezoo
et al (2011) mendapatkan hasil yang signifikan, sedangienelitian yang dilakukan oleh Sinason
et. al. (2001) mendapatkan hasil yang tidak signifikan. Udnvvariabel opinigoing concern,
penelitian yang dilakukan oleh Hudaibe dan Cookg0%2 mendapatkan hasil yang signifikan,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sinarwa@10) mendapatkan hasil yang tidak
signifikan. Untuk variabel pertumbuhan perusahd@ankpenelitian yang dilakukan oleh Sinason
et. al. (2001) mendapatkan hasil yang signifikan, sedangielitian yang dilakukan oleh Nasser
et. al.(2006) mendapatkan hasil yang tidak signifikan.abapenelitian-penelitian terdahulu, masih
terdapat banyak hasil empiris yang berbeda. Pealduiasil yang diperoleh dapat dikaitkan dengan
fakta bahwa konsep pergantian KAP yang di adopdidula pada masing masing penelitian, serta
penelitian dilakukan pada negara yang berbedaatamtpenelitian yang berbeda pula.

Penelitian ini diterapkan pada perusahaan non lgamiyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2009 sampai dengan 2Bg&BRelitian ini menggunakan metode
pengambilan sampgburposive samplingperdasarkan kriteria bahwa perusahaan tidak dialetit
KAP yang sama dalam kurun waktu 6 tahun bertunuitfumenyajikan informasi lengkap berupa
laporan keuangan, nama CEO, total asset, totahhutkan opini auditor.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori yang digunakan pada penelitian ini menggunakari keagenanaiency theory
yaitu hubungan agensi sebagai suatu kontrak ditb@atu atau beberapa prinsipal yang memberi
tugas kepada agen untuk melaksanakan layanan kppadgpal dengan melakukan pendelegasian
wewenang dalam pengambilan keputusan kepada agénpBnsipal maupun agen diasumsikan
orang ekonomi rasional dan semata-mata termotdlasi kepentingan pribadi. Tidak selamanya
seorang manajer dapat bertindak sesuai denganihkamghareholders(Jensen dan Meckling,
1976).

konflik kepentingan antarshareholdersiengan agen dapat terjadi karena agen tidak selalu
berbuat sesuai dengan keinginan principal, sehingganicu biaya keagenaragency cost
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Konflik tersebut merupakan pemicu terjadinya petigainmanjemen. Pergantian manajemen yang
dilakukan berdasarkan keputusan RUPS inilah dikarapdapat mendukung keinginan para
shareholders Berbeda dengan manajer terdahulu, karena mayang baru biasanya memiliki
kebijakan yang baru, begitu pula dengan kebijakamtansi. Oleh karena itu, Kantor Akuntan
Publik yang menjadi mitra perusahaan dapat merjafatayanan sesuai dengan yang diharapkan
oleh manajemen yang baru.

Disisi lain, Melumad dan Ziv (1997) berpendapatvialsuatu perusahaan yang mendapat
opini auditgoing concernmaka perusahaan tersebut akan mendapat resporif mpegkt harga
sahamnya, sehingga perusahaan kemungkinan besamafakukan pergantian KAP, karena hal
ini sangat merugikan pihak perusahaan. Hal serupagkihpkan oleh Jones (1996) bahwa
perusahaan yang memperoleh omjoing concerndari auditornya, manajemen yang baru akan
melakukanvoluntary auditor switchinkarena paratakeholdermenganggap bahwa opigbing
concernmerupakan suatu indikasi kebangkrutan sebuah gerasa

Dalam teori keagenan ini, auditor independen barpesebagai penengah kedua belah
pihak @gent dan principleyang memiliki kepentingan yang berbeda. Audiiodependen juga
berfungsi untuk mengurangi biaya keagenan yangulirdari perilaku yang mementingkan diri
sendiri oleh agen (manajer). Besarnya biaya keagenan terbelovariasi pada tiap organisasi,
tergantung pada variabel seperti ukuran perusataarkepemilikan saham manajemen. Dalam
informasi ekonomi, pemilihan auditor independen gyamiapat dipercaya merupakan sinyal
kejujuran manajemen (Dopuch dan Simunic, 1980; Dbmlan Simunic, 1982 dalam Naseeal,
(2006). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan augiiog bereputasi adalah cara manajemen
untuk dapat menjembatani kepentingan d#éakeholderdan pihak internal perusahaan. Banyak
fakta yang menemukan bahwa investor cenderung niepglusahaan yang di audit oleh auditor
yang bereputasi.

Pengaruh Pergantian Manajemen terhadapAuditor Switching

Pergantian manajemen dapat terjadi karena terjadiagflik kepentingan antara principal
dengan agen. Agen yang lama bertindak tidak sekeimiginan principal. Konflik tersebut
merupakan pemicu terjadinya pergantian manajemamayanti dan Sudarma (2008) berpendapat
bahwa pergantian manajemen merupakan pergantiaktulirperusahaan yang dapat disebabkan
oleh keputusan rapat umum pemegang saham atadudipetusahaan berhenti karena kemauan
sendiri. Damayanti (2008) dan Nagy (2005) menemuledta bahwa pergantian manajemen
diikuti oleh perubahan kebijakan dalam akuntansiigagan, pemilihan KAP dan manajemen akan
mencari KAP yang selaras dengan keinginan manajenf@argantian manajemenlapat
menyebabkan terjadinyauditor switching.Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hudaibe dan Cooke (2005). Dengan demikian dapatrdiskan :

H,: Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadagitor switching

PengaruhFinancial Distress terhadap Auditor Switching

Financial distressadalah kondisi dimana perusahaan sedang dalam awddssulitan
keuangan dan merupakan indikasi kebangkrutan. Ké&tRv&rtz dan Soo (1995) mengemukakan
pendapat mengenai perusahaan yang bangkrut lefiily seelakukan pergantian KAP dari pada
perusahaan yang tidak memiliki permasalahan keuari§andisi yang tidak stabil dalam bisnis
pada perusahaan-perusahaan yang terancam banaieaoakmemiliki kesulitan keuangan biasanya
akan menimbulkan kondisi yang mendorong perusabagnindah KAP. Karena biasanya KAP
akan mengeluarkan opini sesuai keadaan perusabhagmengalami kesulitan keuangan.

Konflik antara principal dengan manajemen juga tlpadampak padagency cosyang
tinggi. Hal ini juga dapat menjadi salah satu penkiesulitan keuangan pada perusahaan. Sehingga
financial distressberpengaruh signifikan mempengaruhi perusahaandeam bangkrut untuk
melakukan pergantian KAP (Schwartz dan Menon, 1985)

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpil&hwa kondisi perusahaan yang tidak
sehat memiliki kecenderungan untuk melakukan pdiayalKAP daripada kondisi perusahaan yang
sehat, hal ini sesuai dengan hasil penelitian dilagukan oleh Nassest. al. (2006). Sehingga
dapat dirumuskan sebagai berikut:

H, : Financial Distress berhubungan positif terhadapditor Switching
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Pengaruh Ukuran Klien terhadap Auditor Switching

Ukuran perusahaan klien merupakan suatu skala diandapat diklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan yang dihubungan dengan keugesgasahaan. Mutchler (1985) berpendapat
bahwa perusahaan dengan skala yang lebih besarcaljpe akan dapat menyelesaikan
permasalahan finansial daripada perusahaan yarilg Recusahaan dengan skala besar biasanya
juga menggunakan KAP dengan standar kualitas yanggit hal ini bertujuan untuk
mempertahankan atau meningkatkan kepercagtateholderdan pemegang sahafermintaan
layanan audit akan berkembang seiring dengan adpegi@embangan ukuran perusahaan dan
bertambah rumitnya aktivitas perusahaan, dimana Kdghgan kualitas, sumberdaya, dan
pengalaman yang baik akan dipertahankan oleh gexasaHal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan Arezoet. al. (2011). Penelitian ini menggunaksotal assetsebagai pengukuran
variabel ukuran perusahaan klien. Sehingga hipoketiganya adalah :

Hs : Ukuran Klien berhubungan negatif terhadap Audevitching.

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Auditor Switching

Untuk menghindari konflik antara kepentingan mandgngan pemilik perusahaan, maka
dibutuhkan pihak ketiga yang mampu menjembatarirddua belah pihak tersebut, yaitu auditor
independen. Menurut Dopuch dan Simunic (1982),garaan akan mencari auditor yang memiliki
kredibiltas tinggi untuk menjaga kualitas laporaeau&ngan kepada pihak eksternal sebagai
pemakai laporan keuangan. Mardiyah (2002) berpextdaghwa faktoexpertiseKAP merupakan
salah satu atribut dalam pelayanan KAP besar. Aaddalgtor expertiseitu akan menentukan
perubahan auditor oleh perusahaan sehingga peamsddbih memilih KAP besar. KAP besar
dianggap lebih mampu mempertahankan independedgioaudibandingkan dengan KAP kecil,
karena mereka telah berpengalaman dalam menyediaddragai layanan untuk klien dalam
jumlah yang besar sehingga mereka tidak berganpatp klien tertentu saja (Dopuch dan
Simunic, 1982).

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkdnvasapabila perusahaan diaudit oleh
KAP Big 4, maka perusahaan cenderung untuk menifmarkan KAP Big 4 daripada perusahaan
yang diaudit oleh KAP non Big 4. Artinya, bahwa ysahaan yang diaudit oleh KAP Big 4
memliki kecendurungan untuk berpindah auditor let@hdah daripada KAP non Big 4. Tetapi
tidak selamanya perusahaan dapat mempertahankarBigA tersebut karena adanya kewajiban
rotasi auditor. Hal ini sesuai dengan hasil peiaaliyang dilakukan oleh Sinase. al. (2001).
Maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

H, : Ukuran KAP berhubungan negatif terhadap AudBevitching

Pengaruh Opini Going Concern terhadap Auditor Switching

Opini going concernmerupakan opini yang dikeluarkan oleh KAP kepadeugahaan
klien mengenai kelangsungan hidup suatu entitamhSgatu alasan paling umum yang sering
menjadi penyebab pergantian KAP adalah opini daditar. Klien yang menerima hasil laporan
yang tidak sesuai harapan klien, maka cenderungilineantuk melakukan pergantian KAP
(Chow dan Rice, 1982). Alasan suatu perusahaankoiela pergantian KAP dapat disebabkan
karena manajemen tidak menyukai apabila auditorgelaarkan hasil laporan audit yang kurang
baik, karena opini yang kurang baik adalah indikssihwa kinerja manajemen memburuk, ini
dapat berpengaruh pada kepercayaan investor. Qledm& itu manajemen akan bebas memilih
kembali auditor yang lebih memahami keinginan mamain. Dapat diperkirakan bahwa variabel
ini memiliki hubungan positif dengan pergantian KARenelitian yang dilakukan oleh Hudaibe
dan Cooke (2005) menunjukan peningkatan aktivithsn kmelakukan pergantian KARang
disebabkan oleh opini auditor. Oleh karena ituddpat dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Opini Going Concern berhubungan positif terhadsyditor

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Klien terhadag\uditor Switching

Weston dan Copeland (1992) menyatakan bahwa tingkstumbuhan perusahaan
merupakan ukuran seberapa baik perusahaan mengrd@ahkondisi finansialnya, baik dalam
industrinya maupun dalam kegiatan ekonomi secasallrihan. Karena penjualan merupakan



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume3, Nomor 3, Tahun 2014, Halaman 5

aktivitas utama perusahaan, maka pada penelitiggeitumbuhan perusahaan diproksikan dengan
tingkat penjualan perusahaan.

Apabila pertumbuhan perusahaan rendah dan penjualanurun Namun ketika
pertumbuhan perusahaan tinggi, maka perusahaarcakaderung mempertahankan KAP daripada
pertumbuhan perusahaan yang rendah. Hal ini dikabableh bisnis yang terus bertumbuh,
permintaan untuk independensi yang lebih tinggi parusahaan memilih KAP yang berkualitas
untuk menghindari konflik keagenan dan dapat meikéerlayanan non audit yang dibutuhkan
untuk meningkatkan perluasan perusahaan.

(Schwartz dan Menon, 1985) mengemukakan bahwa giemea dengan pertumbuhan
yang negatif, makadiindikasikan mengalami kecendurungan yang lebilsabekearah
kebangkrutan, sehingga perusahaan yang mengalamirypm&an penjualan maka akan terjadi
penurunan pula pada labanya. ,Hal ini dapat disetmableh buruknya kinerja manajemen yang
tidak dapat mempertahankan kelangsungan hidup gdemaa. Buruknya kinerja manajemen dapat
mengakibatkan pergantian manajemen yang dilakuledmprincipal. Keadaan ini biasanya disertai
dengan pergantian KAP sebagai auditor eksternalPgaelitian yang dilakukan oleh Sinasetn
al. (2001) menunjukkan bahwa perusahaan klien yang meyap rasio pertumbuhan penjualan
yang negatif akan cenderung untuk berpindah KARi penjelasan diatas maka dapat diyatakan
sebagai berikut:

Hs: Pertumbuhan Perusahaan Klien berpengaruh pastiiadap Auditor Switching.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Pengungkapaauditor switching pada penelitian ini diukur dengan menggunakaraiati
dummy yaitu akan diberikan angka 1 jika terjadi pergantKAP dan akan diberi angka 0 jika
tidak terjadi pergantian KAP. Pergantian manajenmada penelitian ini diukur dengan
menggunakan variabelummy yaitu jika terjadi pergantian CEO akan diberi kkmd dan akan
diberi angka 0 jika tidak terjadi pergantian CEQwkan klien dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan logaritma natural total aset. UkuranPKdalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan variabelummy yaitu jika diaudit oleh KAP Big 4 akan diberi &agl dan jika
diaudit oleh KAP non Big 4 akan diberi angka 0. i®gjoing concerrdalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan varialmRimmy yaitu jika perusahaan mendapatkan opjoing concern
akan diberi angka 1 dan jika perusahaaan tidak apatkan opingoing concerrakan diberi nilai
0. Pertumbuhan perusahaan klien dalam penelitiadiikur menggunakan rasio pertumbuhan
perusahaan klien.

Penentuan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ddglarusahaan non keuangan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari taRB009-2012. Metode penentuan sampelnya
dengan menggunakan metqul@posive samplingaitu pengambilan sampel yang telah ditentukan
sebelumnya berdasarkan maksud dan tujuan pendigiaiasarkan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di BE| 20082012

2. Tidak diaudit oleh KAP yang sama selama kurun wadttentu, ini bertujuan untuk

menghindari adanya pergantian KAP secasamdatory

3. Menyajikan informasi secara lengkap berupa informama KAP, nama CEO, total

asset, total hutang, dan opini audit.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini pad@n data sekunder. Data sekunder
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tamweng dihasilkan oleh perusahaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesial)(BElama tahun 2009-2012. Laporan
keuangan ini diperoleh dasiebsiteBEI (www.idx.co.id).

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah asaliatistik deskriptif untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data giéihgt dari nilai berdasarkan rata-rata
(mean, standar deviasi, maksimum, dan minimum (GhozZi06). Kemudian analisis regresi
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logistik untuk mengetahui bagaimana variabel dependapat diprediksikan oleh variabel
independen. Alas an menggunakan regresi logistikarena variabel dependen bersifat dikotomi.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakgresi logistik maka dilakukan uji asumsi
klasik untuk menguji kelayakan atas model regiagistik yang digunakan.

Persamaan regresi logistik dalam penelitian inagabberikut:

ASW= B0 + B,PM + B,FD + B3UKLN + B,UKAP + B5OPINI + B4PRT + €

Keterangan:

ASW : Auditor Switching

§ : Konstanta

PM : Pergantian manajemen

FD :Financial distress

UKLN : Ukuran klien

UKAP : Ukuran KAP

OPINI : Opinigoing concern

PRT : Pertumbuhan perusahaan klien
e -error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Dari total populasi 318 perusahaan non keuangaapstthunnya yang terdaftar di BEI
pada tahun 2009-2012 terdapat 45 sampel tiap tgauyang dapat ditetiliti karena memiliki data
yang lengkap dan utuh. Sampel penelitian ini ddjpiiat di tabel 1.

Tabel 1
Sampel Penelitian
Keterangan 2009 - 2012
Jumlah perusahaan non keuangan 139
Data tidak lengkap (46)
Sama sekali tidak berganti KAP (98)
Pergantian KAP secaraandatory (129)
Jumlah sampel 45

Deskripsi Variabel
Variabel penelitian dapat digambarkan secara Wagehn menggunakan analisis statistik
deskriptif yang ditunjukkan pada tabel 2 dan tabel

Tabel 2
Statistik Deskriptif Auditor Switching
Pergantian KAP Jumlah Persentase
Berganti KAP 69 38,3
Tidak Berganti KAP 111 61,7
Jumlah 180 100,0
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Tabel 3
Statistik Deskriptif Pergantian Manajemen
SWITCH
Tidak
Berganti KAH Berganti KAP| Total
PM Tidak ada Pergantian  Count 102 58] 160
Manajemen % within
0, 0, 0
SWITCH 91.9% 84.1 88.9
Ada Pergantian Count 9 11 20
Manajemen % within
0, 0, 0
SWITCH 8.1% 15.9% 11.1
Total Count 111 69 180
% within o o o
SWITCH 100.0 100.0 100.0
Tabel 4
Statistik Deskriptif Finncial Distress
SWITCH
Tidak
Berganti KAP| Berganti KAP| Total
FD NonFinancial Distress Count 92 61 153
% within o o 0
SWITCH 82.9% 88.4% 85.0
Financial Distress Count 19 8 27
% within o o 0
SWITCH 17.1% 11.6% 15.0
Total Count 111 69 180
% within o o o
SWITCH 100.0 100.0 100.0
Tabel 5
Statistik Deskriptif Ukuran Klien
N Mean | Std. Deviation| Minimum | Maximum
Tidak Berganti KAP 112 27.1504 1.6860 23.535] 30.9201
Berganti KAP 69 26.8303 1.8366 20.619( 30.8409
Total 18¢ 27.0271 1.7474 20.619( 30.9201
Tabel 6
Deskripsi Statistik Pertumbuhan Perusahaan Klien
N Mean Std. Deviation| Minimum | Maximum
Tidak Berganti KAP 111 0.0614 0.2631 -0.746( 0.724(
Berganti KAP 69 9.6961 79.638¢ -0.9149 661.629
Total 180 3.7544 49.3101 -0.9149 661.629
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Tabel 7
Statistik Deskriptif Ukuran KAP
SWITCH
Tidak Bergant
KAP Berganti KAP | Total
KAP  KAP Non Big 4 Count 99 62 169
% within SWITCH 89.2% 89.9% 89.49
KAP Big 4 Count 12 7 19
% within SWITCH 10.8% 10.1% 10.69
Total Count 111 69 180
% within SWITCH 100.09 100.09 100.09
Tabel 8
Statistik Deskriptif Opini Going Concern
SWITCH
Tidak Berganti
KAP Berganti KAP Total
OPINI  Non OGC Count 93 53 144
% within SWITCH 83.8% 76.8% 81.19
OGC Count 18 16 34
% within SWITCH 16.2% 23.29% 18.99
Total Count 111 69 180
% within SWITCH 100.09 100.09 100.09

Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebihutlaldilakukan uji asumsi klasik untuk
menguji kelayakan model penelitian. Uji asumsi ikklasang digunakan yaitu uji multikolineritas.
Dari pengujian tersebut model penelitian ini loleshingga dapat dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi logistik.

Pengujian hipotesis yang menggunakan analisis segpgistik menghasilkan konstanta
3,803, menghasilkan nilai 0,885 untuk pergantiamajemen,menghasilkan nilai -1,368 untuk
financial distress menghasilkan nilai-0,167 untuk ukuran klien, neamilkan nilai 0,214 untuk
ukuran KAP, menghasilkan nilai 1,186 untuk opjieing concerndan menghasilkan nilai 0,607
untuk pertumbuhan perusahaan klien sehingga dapkattakan model regresi baik dalam
melakukan prediksi.

Tabel 9
Hasil Regresi Logistik
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Stepf PM .885 .504 3.082 1 .079 2.424
FD -1.368 .626 4.781 1 .029 .255
UKLN -.167 .097 2.937 1 .087 .844
KAP 214 .525 .166 1 .684 1.234
OPINI 1.186 .548 4,713 1 .030 3.274
PRT .607 .506 1.440 1 .230 1.834
Constant 3.803 2.624 2.101 1 147 44.834

a. Variable(s) entered on step 1: PM, FD, UKLN, KA®PINI, PRT.
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Bentuk persamaan regresi logistic dapat ditulisgabberikut:
ASW =3,803 +0,885PM -1,368FD — 0,167 UKLN + 0,214 KAP + 1,186 OPINI +
0,607 PRT

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat di tabel:

Tabel 10
Ringkasan Uji Hipotesis
Variabel Independen Hubungan Signifikansi Arah Kesimpulan
Prediksian Hubungan

Pergantian Manajemen + 0,079 + Diterima
Financial Distress + 0,029 - Ditolak
Ukuran Klien - 0,087 - Ditolak
Ukuran KAP - 0,684 + Ditolak
Opini Going Concern + 0,030 + Diterima
Pertumbuhan Perusahaan + 0,230 + Ditolak

Hipotesis 1 pada penelitian ini menyatakan bahwagrdian manajemen berpengaruh
positif terhadapauditor switching Pergantian manajemen juga disertai dengan péagaliAP,
karena manajemen yang baru ingin KAP yang daparasldengan manajemen yang baru.
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang téiku#tan, maka hipotesis 1 diterima.

Hipotesis 2 pada penelitian ini menyatakan balfiwancial distresstidak berpengaruh
terhadapauditor switching.Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang mangamasalah
finansial berpikir jika menggunakan KAP yang baraka biaya akan semakin besar, maka
hipotesis 2 ditolak.

Hipotesis 3 pada penelitian ini menyatakan bahwaarkklien tidak berpengaruh terhadap
auditor switching Perusahaan dengan asset yang besar cenderuhkgnuempertahankan KAP
yang berpengalaman, maka hipotesis 3 ditolak.

Hipotesis 4 pada penelitian ini menyatakan bahwaark KAP tidak berpengaruh terhadap
auditor switching.maka hipotesis 4 ditolak.

Hipotesis 5 pada penelitian ini menyatakan bahwai @ing concerrberpengaruh positif
terhadapauditor switching Perusahaan yang mendapatkan opini tentang kelagas hidup
perusahaan cenderung untuk melakukaditor switching karena ini dapat menurunkan harga
saham dan kepercayaan investor, maka hipotesterbnut.

Hipotesis 6 menyatakan bahwa pertumbuhan perusddieartidak berpengaruh terhadap
auditor switching Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan dan tipgkg@halan yang baik tidak
melakukarauditor switching maka hipotesis 6 ditolak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran gidmguhkan untuk mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut yaitu implikasi bahwaengimbangan untuk mangganti KAP banyak
dilakukan karena adanya pergantian CEO dan quimg concerryang diberikan auditor kepada
perusahaan. Saran bagi penelitian selanjutnya fagdagan mengembangkan model ke dalam
jenis pergantian KAP yang variatif dimana modekedibangkan ke dalam bentuk pergantian KAP
big 4 ke non big 4, KAP Non Big 4 ke KAP Big 4, deariasi lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis detaemauditor switchingpada perusahaan
non keuanganyang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tal#@®9 sampai dengan 2012.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pddseb@lumnya di peroleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pergantiaanajemen menunjukkan hasil yang
signifikan terhadap probabilitaguditor switchingdengan arah positif. Perusahaan yang
melakukan pergantian manajemen juga akan melakukaditor switching. Karena
manajemen yang baru biasanya akan memilih KAP gapat selaras dengan mereka.
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2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwiaancial distresstidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap probabilitaguditor switchingdengan arah negatif. Perusahaan yang
mengalamifinancial distressakan memiliki probabilitas yang kecil untuk melk&o auditor
switching

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran kliéddak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap probabilitaguditor switchingdengan arah negatif. Perusahaan yang
memiliki aset yang besar akan memiliki probabilitesg kecil untuk melakukaauditor
switching.

4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran KAlak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap probabilitasiditor switching Perusahaan yang telah memakai jasa KAP
Big 4 cenderung untuk tidak melakukanditor switching karena KAP dengan reputasi yang
sangat baik akan membangun kepercayaan investonidgangat baik bagi perusahaan.

5. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa opgting concerOGC) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap probabilitasiditor switching Perusahaan yang mendapatkan ogding
concern(OGC) pada laporan sebelumnya akan memiliki prdibabiyang lebih besar untuk
melakukanauditor switching Karena opini audit mengenai kelangsungan hidupgadaan
ini dapat berpengaruh negatif terhadap harga salkeansahaan dan kepercayaan investor.

6. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pertumbuhmmerusahaan klien tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap probabilgaditor switching Karena perusahaan dengan
tingkat penjualan yang baik cenderung akan menipemt@an KAP sebagai pihak yang
melakukan audit pada perusahaan.
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